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A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatanry @un
T el

Wt;’ dalam penelitian ini adalah
dekata @g digunakan untuk

kripsikan kenyataan

Rrypengumpulan
asi yang di alam.?2
g

Pa 0 dengan

te

kualit seb penelitian yang

lis atau lisan dari

peneliti akan
imana peneliti sebagai

instrum% atau a da m\ engumpulan data, hasil
S By e
penelitian kualitatifflebihy) ada generalisasi. Hal ini sejalan

dengan pendapat Sugiyono yaitu penelitian kualitatif lebih bersifat

deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar,

sehingga tidak menekankan pada angka.?* Alasan pemilihan pendekatan

22 Ghony M Djunaidi dan Almansur Fauzan, Metode Penelitian Kualitatif
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 26.

2 Andi  Prastowo, Metode Penelitian Kualiitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011),4.

24 Lexi Meleong, Metodologi Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, , 2000), 4.
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ini adalah karena permasalahan penelitian bersifat kompleks dan dinamis,
didak bisa diukur dengan angka maka metode ini relevan dengan judul dan
penelitian yang akan dilaksanakan.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

penelitian deskriptif, k tat suatu metode penelitian yang
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pengum INC amnya ang menunjukkan

pentmgnya‘élélarp @%@Xﬂ}é yang diteliti. Menurut

meleong menyatakan bahwa

ena dengan nya dengan cara

" Penelitian kualitatif berakar pada akar alamiah sebagai keutuhan,
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, melakukan analisis
data dan informasi secara induktif, untuk menemukan teori dasar dan
bersifat deskriptif lebih mementingkan proses daripada hasil,
memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, dan
rancangan penelitiannya bersifat sementara serta hasil penelitian
harus disepakati oleh kedua pihak yakni peneliti dan subjek peneliti*
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Berdasarkan pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode kualitatif dikarenakan permasalahan penelitian bersifat
kompleks, holistic, dan dinamis. Sehingga dalam penelitian ini deskriptif
kualitatif yang menjadi tujuannya adalah ingin menggambarkan realitas

empiris yang sesuai dengan data dan informasi di lapangan secara mendalam
rinci dan tuntas. S N
B. Pemilihan L%xf&elé U&
n lo € 0
dwﬂ%gn 0 fe3|s kerja w
.‘ dicul tap @Iah setelah
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NPIRRgo1o gram keag

~ belz*an / [ a@yang berada

endalami kitab

ehsteori substansi yang

n'resd(mmatlf sifatnya.

ay
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016

kuning SM2\ mbelajaran
ditentukan peneWal P

Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning di MAN 1 Probolinggo

dengan judul yang

elajaran Bahasa Arab Untuk

Program Keagamaan"
Fenomena penelitian yang peneliti temukan adalah pembelajaran bahasa

arab yang diterapkan kurang efektif hal itu ditunjukkan dengan minimnya

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), 222.



42

mufrodat yang peserta didik terapkan dalam komunikasi komunikasi, sering
kali mereka menggunakan bahasa isyarat seperti gerakan tangan. serta bahasa
arab yang mereka gunakan pada keseharian masih cenderung amburadul dan
tidak sesuai dengan susunan kaidah nahwu shorrof, padahal kaidah nahwu

shorrof merupakan pembelajaran pokok dan makanan keseharian peserta didik

dalam menunjang kemam Kgltaw ZJ
Subjek %QCS: an dilakukan pa s@ gram keagamaan MAN
1 Pro%@q lebil as 1a Q( ngkatan ula. Hal itu

dikarenakan f dangkan kelas 2

wasi peseta

keg ata latan antara

al bahan tertulis

awal serta berdiskusi dengan orang-orang tertentu yang dianggap memiliki
pengetahuan tentang permasalahan yang ada di lapangan dan menyusun
sebuah konsep ide pokok penelitian, berkonsultasi dengan dosen
pembimbing untuk mendapatkan persetujuan, menyusun proposal
penelitian yang lengkap sesuai dengan ketentuan yang berlaku, perbaikan

hasil konsultasi serta menyiapkan surat izin penelitian.
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2.  Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan Data
Pada tahap ini peneliti akan mengumpulkan data di lapangan
untuk mendapatkan data yang sesuai dengan pokok permasalahan

yang peneliti temukan dan menjadi fokus dalam penelitian. dimana

peneliti - akan mel kaT\oTs vasi, wawancara,pengamatan dan

peng@ﬁé& dé dengan pihZJs@a dan lembaga program

%«maa it aktifitas'lembaga serta pokok
/

D0 )
ISerta i ) uml!@si terkait data

r (& e

pt

m observasi

PIA(; w rB&ge leh dan ditelaah dengan

beberapa teori yang relevan. kemudian, apabila validasi data dianggap

kurang, maka penulis menyempurnakan dan mengumpulkan data-data
yang dinilai kurang akurat.
b. Menyajikan Data Dalam Bentuk Deskripsi
Penulis menyusun laporan hasil penelitian sesuai dengan format

yang telah ditentukan
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Instrumen Penelitian

Peneliti menjadi alat atau instrumen utama dalam penelitian kualitatif
dan menjadi salah satu penentu kualitas data hasil penelitian. Nasution
menyatakan bahwa dalam peelitian kulitatif peneliti tidak mempunyai pilihan
lain selai menjadi alat atau instrumen penelitiannya, sebab segala sesuatu
mempunyai ketidak pasti gasw us penelitian, prosedur, hipotesis
yang digunakewo,kfh&n él yang dltenro] a berubah, dan berubah
seiring ngan Al L ada pilihan lain bagi peneliti
selﬂn jadi 1 a%hadiran peneliti

g di an, peneliti

tian.yaitu program

______ ( — bel ranapun data-

YX}M enyal : . a utama dalam penelitian
kualitati%data C

d diper I hasil observasi,

rkat embelajaran bahasa arab
i

untuk meninfkatkan kemampuan membaca kitab kuning diprogram keagamaan

wawancara dan dokume

MAN 1 Probolinggo. Selebihnya berasal dari data tambahan berupa dokumen
arsip penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti

sebelumnya.?’

26 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 60
27 Lexi Meleong, Metodologi Kualitatif, 112
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1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan, oleh peneliti dari
sumber utama, yaitu data yang diperoleh peneliti dari observasi,

dolumentasi dan wawancara di lembaga tempat penelitian yaitu pada

program keagamaan MAN 1 Probolinggo serta wawanca dengan pihak

robo

sekolah diantaranya:

arisdekumen baik

a g@r maupun
N *’obolinggo,

gajar dll.

Te l@w lan g paling strategis
dalam penelitian; k enaﬁw .Xp} adalah mendapatkan data.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting
(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi berupaya serta (participan observasi), wawancara

mendalam dan dokumentasi.?® Dalam proses pengumpulan data, instrumen

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), 24-25.
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yang digunakan oleh peneliti diantaranya observasi,wawancara, dan
dokumentasi
1. Observasi

Observasi (obsservasi) atau pengamatan merupakan suatu teknik

cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedan be@gsm

yang dlt f‘ialz\penelltlan

part%ﬂ (
&(nga/m / El kegia
‘\i-lgut Dagalpe ., atau .
f a. d -|ku‘ d giatany“dia hanya

Jiatan, tida

&nencatat informasi terhadap apa

as apat dilakukan secara

Dalam é\servaﬂ partisipatif

bwdﬁsung, pengamat

observasi

)
1 af
-

Wa ,é

Wawm aﬁp B@M data dengan tanya jawab
sepihak, yang dllakukan scara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian.°
kegiatan ini digunakan untuk mendapatkan informasi data atau fakta di
lapangan, proses ini bisa dilakukan tatap muka secara (face to face) dengan

narasumber atau pihak lembaga terkait penelitian yang dilakukan, jika

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,224-225
% Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach I1, (Yogyakarta: Fak Psikologi Ugm, 1994), 193
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memang tidak bisa melakukan secata tatap muka maka bisa pula
mekakukan wawancara melalui telepon, vidio call, ataupun menggunakan
via pengiriman pesan. Hal yang diwawancarai adalah pokok permasalahan
yang peneliti temukan serta data yang kurang, yang belum didapatkan

dalam dokumen atau arsip program keagamaan MAN 1 Probolinggo.
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19 dila 1 Probolinggo.
. Teknik An P BO\/X
Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan data secara
sistematis yang mana data tersebut diperoleh dari hasil observasi wawancara
dan dokumentasi di lapangan, yang kemudian dipilah sesuai kategori, untuk

mempermudah peneliti dalam pengolahan data yang dibutuhkan.
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Setelah berbagai data terkumpul, langkah peneliti menganalisa kembali data
tersebut dengan teknis analisis deskriptif yang artinya peneliti berupaya
menggambarkan kembali data-data yang terkumpul mengenai implementasi
pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab
kuning dan faktor pendukung serta penghambatnya.®

Miiles, Hubbelmab ta Z:]anallsw data ada 3 tahapan yang
0

&) ajian data(data diplay),
dan keS| (co

1. f_(la sa % nden ' k/
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ing J
Pen%ata Data Displ: ) é
Penyéﬁ&%a@R@%@ data-data yang diringkas

dari data kondensasi, yang kemudian data tersebut disimpulkan, dan

disajikan dalam bentuk matriks, grafik, ataupun network.3* Data display

31 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 224

2 Mattew B. Milles, Michael Hubberman Dkk, Quality Data Analysis(United States
Of Amerika: Arizona State University, 2014), 31

% B, Milles,Hubermas, A Michael Huberman,DII, Qualitative Data Analysis,31

% B, Milles,Hubermas, A Michael Huberman,DII, Qualitative Data Analysis, 32
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penelitian dari penelitian ini yaitu terkait struktur organisasi, sarana
prasarana, dan hasil wawancara
3. Kesimpulan(Conclusion)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek a masih belum jelas sehingga

setelah (t(sﬂe adi jelas.’ pada @n eneliti menyimpulkan

e ~ ¥ Ara%\ntuk meningkatkan

m.\{gamaan MAN 1
A7

\ da@rmat, terkait

pers @ ing d eh s Jika ada data yang tidak
sesuai da : ' @g observasi kembali
dilapangan, se h%a @,\}dar validitas yang tinggi.
Milenium menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif diperlukan teknik
pemeriksaan keabsahan data, untuk memperoleh keabsahan temuan perlu
diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik triangulasi.® Triangulasi

yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain

% Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Pustaka Setia, 2011), 252-253
% Lexi Meleong, Metodologi Kualitatif, 34
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di luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data

dengan cara membandingkan dan mengecek kembali informasi yang diperoleh

melalui waktu dan instrumen yang berbeda.




